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KABUPATEN KAMPAR 
 

 

Siska Anggraini (11780225244) 

Di bawah Bimbingan Elfi Rahmadani dan Riska Dian Oktari 

INTISARI 

 

Teknik budidaya dan modal sosial pada kelompok petani merupakan 

faktor yang mempengaruhi petani dalam menjalankan usaha budidaya jeruk nipis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah budidaya jeruk nipis di Desa 

Ridan Permai, Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sudah sesuai dengan 

Pedoman Dinas Pertanian dan Hortikultura, mengetahui pengaruh modal sosial 

kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar dan mengetahui bagaimana hubungan antara teknik budidaya 

dengan modal sosial kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Penelitian ini dianalisis dengan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan metode 

sensus. Hasil penelitian menunjukkan budidaya jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

tidak sesuai dengan Pedoman Dinas Pertanian & Hortikultura Kabupaten Kampar, 

keseluruhan indikator jaringan pada variabel modal sosial menunjukkan bahwa 

kisaran nilai 37,5 – 40% berada pada kisaran nilai yang buruk sampai cukup baik, 

kemudian keseluruhan  variabel modal sosial menunjukkan bahwa kisaran nilai 

32,5 – 40,5% berada pada nilai yang buruk sampai cukup baik.  Selanjutnya 

adanya hubungan korelasi antara teknik budidaya dan analisis modal sosial pada 

kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai Kecamatan Bangkinang, 

Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci : kelompok petani jeruk nipis, modal social, teknik budidaya. 
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Siska Anggraini (11780225244) 

Supervised by Elfi Rahmadani and Riska Dian Oktari 

ABSTRACT 

 

 Cultivation techniques and social capital in farmer groups are factors 

that influence farmers in running a lime cultivation business. This study aims to 

determine whether lime cultivation in Ridan Permai Village, Bangkinang District, 

Kampar Regency is in accordance with the Guidelines for the Department of 

Agriculture and Horticulture, to determine the effect of social capital on lime 

farmer groups in Ridan Permai Village, Bangkinang District, Kampar Regency 

and to determine the relationship between cultivation techniques with social 

capital of lime farmer groups in Ridan Permai Village, Bangkinang District, 

Kampar Regency. This research was analyzed by qualitative and quantitative 

methods. Sampling using the census method. The results showed that lime 

cultivation in Ridan Permai Village was not in accordance with the Guidelines for 

the Department of Agriculture & Horticulture of Kampar Regency, the overall 

network indicators on the social capital variable showed that the range of values 

from 37.5 to 40% was in the range of values from bad to good enough, then 

overall the social capital variable shows that the range of values from 32.5 to 

40.5% is in a bad to quite good value. Furthermore, there is a correlation 

between cultivation techniques and social capital analysis in lime farmer groups 

in Ridan Permai Village, Bangkinang District, Kampar Regency. 

 

 

 

Keywords: Lime Farmer Groups, Social Capital, Cultivation Techniques. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya hayati dan keunggulan 

komparatif untuk menghasilkan berbagai produk pertanian tropis yang tidak dapat 

dihasilkan negara non tropis. Diantara berbagai komoditas pertanian khas tropis 

yang potensial dikembangkan adalah komoditas hortikultura terutama sayuran dan 

buah-buahan. Kedua komoditas tersebut tergolong komoditas bernilai ekonomi 

tinggi (high value commodity), sehingga harus diproduksi secara efisien untuk 

dapat bersaing dipasaran. Salah satu komoditas hortikultura yang perlu digalakkan 

adalah jeruk nipis (Saptana, et al.2006 dalam Jadda, 2019) 

Buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dapat dijadikan obat tradisional 

yang berkhasiat mengurangi demam, batuk, infeksi saluran kemih, ketombe, 

menambah stamina, mengurangi jerawat serta sebagai anti-inflamasi dan 

antimikroba (Astarini et al, 2010). Buahnya juga cenderung digunakan untuk 

bahan obat-obatan tradisional. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) cenderung 

digunakan untuk bahan obat-obatan tradisional maupun sebagai bumbu penyedap 

masakan. Selain itu jenis jeruk ini juga mengandung minyak atsiri yang dihasilkan 

melalui buah dan daunnya sehingga dapat membantu mengurangi masalah 

penyakit pada kulit.  

Menurut data BPS kabupaten Kampar (2020), Desa Ridan Permai, 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar merupakan salah satu desa yang 

memiliki banyak kebun jeruk nipis.  Adapun luas kebun jeruk nipis didesa ini 

seluas 8 Ha dengan produksi 5 ton/ha 2 bulan (seharusnya produksi jeruk nipis 

yang seluas 1 ha adalah 3-4 ton/ha). Akibatnya, kesejahteraan petani jeruk nipis 

masih dibawah standard.  

Penulis menduga produksi tidak sesuai target karena kurangnya 

kebersamaan antar petani dalam kelompok sehingga petani kurang 

memperhatikan pedoman atau teknis budidaya yang diterapkan oleh Dinas 

Pertanian yang ada di Kabupaten Kampar. Akibatnya produksi rendah, sementara 
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pemasaran jeruk nipis juga menjadi permainan para tengkulak. Menurut penulis 

jika bercocok tanam sendiri tanpa diskusi ilmu dengan teman (kurang memiliki 

nilai kebersamaan) maka hasil produksi tidak mencapai target. Peneliti 

mengangkat masalah dari ilmu social karena kebanyakan melihat teknik budidaya 

dari sisi/pendekatan ilmu ekonomi, sehingga modal sosial perlu diperhatikan dan 

bisa jadi panduian bagi petani jeruk nipis, sehingga produksi tidak sesuai target 

dan harga rendah. 

Menurut Coleman (1988) dalam Elviati (2020), modal sosial adalah modal 

produktif yang membuat kemungkinan pencapaian tujuan tertentu secara bersama. 

Modal sosial adalah inherently functional yakni melekat secara fungsional pada 

seseorang dan apa saja yang memungkinkan orang untuk bertindak. Dengan 

demikian, modal sosial adalah perekat kesatuan petani jeruk nipis untuk mencapai 

tujuan dalam peningkatan pedoman teknik budidaya secara bersama-sama dalam 

kelompoknya yang diikat nilai-nilai, norma-norma dan jaringan sosial atau 

kerjasama. Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka peluang 

dalam menyelesaikan kompleksitas persoalan budidaya dan pemasaran dengan 

lebih mudah. Dengan saling percaya, toleransi, dan kerjasama mereka dapat 

membangun jaringan usaha tani dan pemasaran jeruk nipis dengan kelompok 

masyarakat lainnya. 

Penelitian Rumagit (2019) menunjukkan bahwa modal sosial yang tinggi 

(81,48%) pada Kelompok Tani usaha padi sawah di Desa Tawaang Kecamatan 

Tenga Kabupaten Minahasa Selatan mampu mempererat tali persaudaraan, 

toleransi sehingga usaha tani padi sawah yang dijalankan berjalan dengan baik. 

Penelitian Honorita, dkk (2019) juga menunjukkan bahwa modal sosial 

berpengaruh terhadap pemberdayaan kelompok tani usaha jagung hibrida yang 

mana 86,1% kontribusi modal sosial memberikan pengaruh nyata pada proses 

seminasi inovasi teknologi pertanian dan pemberdayaan petani. Selanjutnya, 

penelitian Pratiwi, dkk (2017) menunjukkkan bahwa modal sosial mampu 

memberikan pengaruh terhadap pemasaran formalin nabati dari tanaman lamtoro 

yang berbasis kelompok tani dan hak ini dikaji dari kepercayaan dengan indikator 

baik, jaringan sosial dengan indikator sangat tidak baik, norma sosial, dan 

kerjasama dengan indikator sedang. 
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Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Teknik Budidaya dan Analisis Modal Sosial pada Kelompok Petani 

Jeruk Nipis di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”.  

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, tujuan yang ingin dicapai 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui apakah budidaya jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sudah sesuai dengan 

Pedoman Dinas Pertanian dan Hortikultura 

2. Mengetahui pengaruh modal sosial kelompok petani jeruk nipis di Desa 

Ridan Permai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

3. Mengetahui bagaimana hubungan antara teknik budidaya dengan modal 

sosial kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

1.3. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dalam menentukan kebijakan 

yang tepat berkaitan dengan teknik budidaya, dan peningkatan 

produktivitas.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat, khususnya petani jeruk nipis untuk 

menerapkan teknik budidaya jeruk nipis yang sesuai aturan Dinas 

Pertanian Tanaman Hortikultura untuk meningkatkan produktivitas dan 

pemasaran secara bersama.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi bagi 

penelitian pada bidang yang sama. 
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1.4. Hipotesis  

H1 = Terdapat Hubungan antara teknik budidaya jeruk nipis dengan modal 

sosial pada kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar 

H0 = Tidak Terdapat Hubungan antara teknik budidaya jeruk nipis dengan 

modal sosial pada kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Botani Tanaman Jeruk Nipis 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah tanaman yang berasal dari Asia 

dan  tumbuh subur pada daerah yang beriklim tropis. Jeruk nipis merupakan salah 

satu  tanaman yang berasal dari famili Rutaceae dengan genus Citrus. Jeruk nipis  

memiliki tinggi sekitar 150-350 cm dan buah berkulit tipis serta bunga berwarna  

putih. Tanaman ini memiliki kandungan garam 10% dan dapat tumbuh subur pada  

tanah yang kemiringannya sekitar 30 (Prastiwi dan Ferdiansyah, 2013). 

 Adapun taksonomi dari jeruk nipis yaitu sebagai berikut: Kerajaan : Plantae, 

Divisi : Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Dikotil, Ordo: Rutales, 

Famili : Rutaceae, Genus : Citrus dan Spesies : Citrus Aurantifolia Swingle 

(Ramadhianto (2017). 

 

Gambar 2.1 Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) (Puji, 2021) 

Tanaman jeruk nipis mempunyai akar tunggang. Jeruk ini termasuk jenis 

tumbuhan perdu yang memiliki dahan dan ranting. Batang pohonnya berkayu ulet 

dan keras, sedangkan permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam. Daunnya 

majemuk, berbentuk elips dengan pangkal membulat, ujung tumpul, dan tepi 

beringgit. Panjang daunnya mencapai 2,5-9 cm dan lebarnya 2-5 cm. Tulang 

daunnya menyirip dengan tangkai bersayap, hijau dan lebar 5-25 mm (Indriyani, 

dkk, 2012).  

Jeruk yang memiliki nama latin Citrus aurantifolia ini mempunyai banyak 

nama cantik di berbagai daerah di Indonesia, seperti kelangsa, jeruk pecel, jeruk 

alit.  Jeruk nipis merupakan jenis tumbuhan yang masuk kedalam suku jeruk-

jerukan, tersebar di Asia dan Amerika Tengah dikenal juga sebagai jeruk pecel. 
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Pohon jeruk nipis dapat mencapai tinggi 3-6 meter, bercabang banyak dan berduri 

daun lonjong, tangkai daun bersayap kecil (Rahmat, 2003).  

Jeruk nipis merupakan tanaman yang  berbuah sepanjang  tahun yang 

sekarang lagi digalakkan untuk dibudidayakan di setiap lahan pekarangan. Hal ini 

disebabkan karena jeruk nipis mudah dibudidayakan dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi, satu pohon jeruk nipis menghasilkan buah 10 kg untuk satu kali 

panen (Sarwono, 2001).  

Menurut Yarnis (2019), syarat tumbuh jeruk nipis adalah dapat tumbuh pada 

ketinggian tempat : 200 m - 1.300 m diatas permukaan laut; curah hujan tahunan : 

1.000 mm - 1.500 mm/tahun dengan bulan basah diatas 100 mm atau 5- 12 bulan), 

dan bulan kering (dibawah 60 mm/bulan) atau 0 - 6 bulan, kelembaban sedang 

sampai tinggi dengan penyinaran : sedang. Menurut Martasari dan Hardiyanto 

(2003) syarat tumbuh untuk budidaya tanaman jeruk siam antara lain: (1) Iklim, 

kecepatan angin yang lebih dari 40-48% akan merontokkan bunga dan buah. 

Untuk daerah yang intensitas dan kecepatan anginnya tinggi tanaman penahan 

angin lebih baik ditanam berderet tegak lurus dengan arah angin. (2) Jeruk 

memerlukan 5-6, 6-7 atau 9 bulan basah (musim hujan) tergantung pada jenisnya. 

Bulan basah ini diperlukan untuk perkembangan bunga dan buah agar tanahnya 

tetap lembab. 

Tanaman jeruk nipis dapat tumbuh baik pada jenis tanah latosol, aluvial, 

andosol dengan tekstur lempung sampai lempung berpasir dengan fraksi liat 72%, 

debu 25 - 50 % dan pasir < 50 %, cukup humus, tata air dan udara yang baik, 

tanah memiliki drainase yang baik dengan kedalaman sekitar 40 cm - 170 cm dari 

permukaan tanah. Kedalaman perakaran dibawah 40 cm dari permukaan tanah. 

Kemasaman (ph) : 4 - 9 dengan ph optimum 6. Kesuburan tanah sedang-tinggi. 

Air tanah yang optimal berada pada kedalaman 150 - 200 cm di bawah permukaan 

tanah. Pada musim kemarau 150 cm dan pada musim hujan 50 cm. Tanaman jeruk 

menyukai air yang mengandung garam sekitar 10 %. Tanaman jeruk dapat 

tumbuh dengan baik di daerah yang meiliki kemiringan sekitar 300 (Yarnis, 

2019). 

Menurut  Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Imigrasi 

Kabupaten Kampar (2007) tanaman jeruk dapat ditanam di dataran rendah hingga 
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dataran tinggi pada suhu antara 20-30
0
C. di daerah yang lembab atau banyak 

hujan, tanaman jeruk sering terserang penyakit daun. Kedalaman air tanah yang 

dikehendaki tanaman jeruk 100-150 cm. daerah pertanaman harus terbuka. Bila 

ternaungi, tanaman mudah terserang penyakit jelaga (daun menjadi hitam) oleh 

cendawan Capnodium citri. Di wilayah Indonesia Timur, tanaman jeruk akan 

menghasilkan buah yang bermutu tinggi.  

 

2.2. Teknik Budidaya 

Budidaya adalah usaha yang bermanfaat dan memberi hasil (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2008). Budidaya tanaman bisa juga dikatakan sebagai upaya 

pengolahan tanah yang artinya proses dimana tanah digemburkan dan 

dilembekkan dengan menggunakan tangkai pembajak yang ditarik oleh traktor, 

binatang atau manusia. Melalui proses ini, kerak tanah teraduk, sehingga udara 

dan cahaya matahari menembus tanah dan meningkatkan kesuburannya. 

Sekalipun demikian, tanah yang sering digarap sering menyebabkan kesuburannya 

berkurang (Yarnis, 2019) 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa budidaya tanaman adalah suatu upaya 

pemanfaatan tanaman yang pengolahan dan penanamannya dengan 

memperhatikan teknik-teknik cara-cara bercocok tanam yang baik dan benar. 

Budidaya tanaman bertujuan untuk memperbaiki, melestarikan dan meningkatkan 

baik yang menyangkut kualitas maupun kuantitas hasil produksi tanaman.  

Budi daya tanaman pangan sudah seharusnya dilakukan pada hamparan 

lahan. Selain itu teknik budi daya yang digunakan sangat menentukan 

keberhasilan usaha budi daya. Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Imigrasi Kabupaten Kampar (2007) menjelaskan bahwa ada 

beberapa panduan budidaya tanaman jeruk yaitu: 

1. Pemilihan Lokasi  

a. Tinggi tempat. Meskipun adaptasinya luas, beberapa kelompok jeruk 

berproduksi optimal hanya jika ditanam di dataran rendah (400 m dpl) : 

pamelo, sebagian besar varietas Siam, keprok Tejakula dan Madura.  

Sedangkan sebagian lain berproduksi optimal jika ditanaman di dataran 

tinggi (? 700 m dpl): jenis keprok (Batu 55, Tawangmangu, Pulung, Garut, 

Kacang, dll), jeruk manis, jeruk Siam Madu.  
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b. Iklim.  Tanaman jeruk menghendaki sinar matahari penuh (bebas 

naungan), suhu 13 – 35°C (optimum 22 – 23°C), curah hujan 1.000 – 

3.000 mm/th (optimum 1.500 – 2.500 mm/th), dan bulan kering (< 60 mm) 

selama 2 – 6 bulan (optimum 3 – 4 bulan berturut-turut).  

c. Tanah.  Lahan ideal yaitu memiliki lapisan tanah yang dalam, hingga 

kedalaman 150 cm tidak ada lapisan kedap air, kedalaman air tanah ± 75 

cm, tekstur lempung berpasir, dan pH ± 6.  Jika pH tanah dibawah 5, unsur 

mikro dapat meracuni tanaman dan sebaliknya tanaman akan kekurangan 

jika pH diatas 7. 

2. Pemilihan Benih 

Benih bermutu baik memiliki kriteria : hasil okulasi mata tempel dari Blok 

Penggandaan Mata Tempel (BPMT) pada batang bawah Japansche Citroen 

(JC) di dalam polibag, berlabel, tinggi tanaman ± 75 cm, dan pertumbuhan 

serta perakarannya normal. 

3. Penyiapan Lahan dan Pemeliharaan 

a. Pengolahan Tanah dan Penanaman 

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Imigrasi 

Kabupaten Kampar (2007) sebelum menanam jeruk nipis lahan dibebaskan 

dari batuan dan pohon besar.  Untuk lahan sawah dan pasang surut, bidang 

tanam diolah menjadi surjan atau tukungan (gundukan = Jawa), sedangkan 

di lahan kering dibuat lubang tanam (dalam = 0,75 m, lebar atau panjang = 

0,6 m). Jarak tanam  5 x 4 m
2
 (jeruk keprok), 5 x 6 m

2
 (jeruk manis), dan 6 

x 7 m
2
 (pamelo).  Baris tanam diatur sejajar arah timur – barat agar 

penyebaran sinar matahari optimal. Penutup lubang tanam dicampur pupuk 

kandang ± 20 kg/lubang atau dibuat campuran 3 bagian tanah + 1 bagian 

pasir + 2 bagian pupuk kandang jika tanahnya berat.  Tambahkan 1 kg 

dolomite jika pH tanah < 5,5. Awal musim hujan adalah saat paling tepat 

untuk penanaman di lahan kering.  Setiap pohon dipasang ajir agar 

tanaman tetap tegak saat angin kencang. 

b. Pengaturan cabang. 

Arsitektur pohon jeruk perlu dibangun sejak dini dengan cara mengatur 

percabangan berpola 1 – 3 – 9. Setiap pohon terdiri 1 batang utama  yang 



9 

 

mendukung 3 cabang primer, dan setiap cabang primer mendukung 3 

cabang sekunder. 

c. Pengairan. 

Saat pertumbuhan vegetatif baru, pembungaan dan pembentukan buah 

harus tersedia cukup air, dan setelah panen lahan dikeringkan sekitar 3 

bulan guna memicu pembungaan. Semakin besar ukuran tanaman atau 

semakin kasar tekstur tanah, semakin banyak air yang dibutuhkan.  

Pemasangan mulsa plastik hitam perak dapat menghemat air dan 

mengendalikan gulma di lahan kering.  

d. Pemupukan  

Produksi optimal bisa dicapai jika tanaman tidak hanya diberi pupuk 

buatan tetapi juga pupuk organik.  Tanaman muda banyak membutuhkan 

pupuk N, tetapi saat memasuki usia produktif perlu N, P dan K yang 

berimbang. Berikan pupuk kandang sekali setahun sebanyak 20 – 40 kg 

per pohon untuk umur 1 – 4 tahun dan 40 – 60 kg untuk umur diatas 4 

tahun. Pupuk mikro diberikan 2 – 3 kali saat pertunasan dengan 

menyemprotkan senyawa atau pupuk daun yang mengandung unsur seng, 

tembaga, mangan, dan besi. 

e. Penjarangan Buah 

Kegiatan ini bertujuan menghasilkan buah bermutu tinggi dan menjaga 

kestabilan produksi. Caranya yaitu sisakan 2 buah per tandan 

menggunakan gunting pangkas. Kriteria buah yang dibuang : cacat, 

terserang hama penyakit,  dan ukurannya paling kecil. 

f. Pengendalian Hama Penyakit. 

Sampai sekarang penyakit CVPD (huanglongbing) belum bisa 

disembuhkan.  Pencegahanya adalah dengan menanam bibit yang sehat 

dan mengendalikan serangga kutu loncat (Diaphorina citri).  Penggunaan 

pestisida sebaiknya diprioritaskan pada periode kritis yaitu pada fase 

pertunasan. 

4. Panen  

Panen dilakukan saat buah mencapai kematangan optimal, sekitar 8 bulan dari 

pembungaan dan nilai brix sari buah sebesar 10%. Lakukan panen saat cuaca 
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cerah, gunakan gunting pangkas, jangan memanjat pohon, dan masukkan 

buah kedalam keranjang yang dilapisi karung plastik. 

 

2.3. Modal Sosial 

Modal sosial adalah salah satu konsep baru yang digunakan untuk 

mengukur kualitas hubungan dalam komunitas, organisasi, dan masyarakat. 

Putnam (2008) dalam Yustika (2012) menyatakan bahwa modal sosial mengacu 

pada esensi dari organisasi sosial,  seperti trust, norma dan jaringan sosial yang 

memungkinkan pelaksanaan kegiatan lebih terkoordinasi, dan anggota masyarakat 

dapat berpartisipasi dan bekerjasama secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan bersama, dan mempengaruhi produktivitas secara individual maupun 

berkelompok. Sementara itu, Bourdieu menjelaskan bahwa modal sosial sebagai 

agregat sumber daya aktual ataupun potensial yang diikat untuk mewujudkan 

jaringan yang berjangka panjang (durable) sehingga menginstitusionalisasikan 

hubungan persahabatan (acquaintance) yang saling menguntungkan (Yustika, 

2012).  

Supriono (2008) menyatakan modal sosial merupakan hubungan-hubungan 

yang tercipta dan norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan 

sosial dalam masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial 

yang menjaga kesatuan anggota masyarakat secara bersama-sama. Schaft dan 

Brown (2002) menyatakan bahwa modal sosial adalah norma dan jaringan yang 

melancarkan interaksi dan transaksi sosial sehingga segala urusan bersama 

masyarakat dapat diselenggarakan dengan mudah. Schiff dalam Winarni (2010), 

modal sosial sebagai seperangkat elemen dari struktur sosial yang mempengaruhi 

relasi antar manusia dan sekaligus sebagai input atau argumen bagi fungsi 

produksi dan/atau manfaat.   

Cohen dan Prusak L. (2001) menjelaskan modal sosial adalah sebagai 

setiap hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan (trust), kesaling 

pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai bersama (shared value) yang 

mengikat anggota kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat 

dilakukan secara efisien dan efektif. Senada dengan Cohen dan Prusak L., 

Hasbullah (2006) menjelaskan, modal sosial sebagai segala sesuatu hal yang 
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berkaitan dengan kerja sama dalam masyarakat atau bangsa untuk mencapai 

kapasitas hidup yang lebih baik, ditopang oleh nilai-nilai dan norma yang menjadi 

unsur-unsur utamanya sepetritrust (rasa saling mempercayai), ketimbalbalikan, 

aturan-aturan kolektif dalam suatu masyarakat atau bangsa dan sejenisnya. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal sosial 

adalah syarat yang dimiliki individu manusia yang mengacu pada perilaku yang 

kooperatif. Perilaku tersebut menjembatani terciptanya kerjasama yang 

menguntungkan sehingga mendorong keteraturan dan peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui organisasi sosial. 

2.3.1. Indikator Modal Sosial 

Berdasarkan pada parameter, beberapa indikator kunci yang dapat 

dijadikan ukuran modal sosial antara lain: (1) perasaan identitas; (2) perasaan 

memiliki atau sebaliknya, perasaan alienasi; (3) sistem kepercayaan dan ideologi; 

(4) nilai-nilai dan tujuan-tujuan; (5) ketakutan-ketakutan; (6) sikap-sikap terhadap 

anggota lain dalam masyarakat; (7) persepsi mengenai akses terhadap pelayanan, 

sumber dan fasilitas (misalnya pekerjaan, pendapatan, pendidikan, perumahan, 

kesehatan, transportasi, jaminan sosial); (8) opini mengenai kinerja pemerintah 

yang telah dilakukan terdahulu; (9) keyakinan dalam lembaga-lembaga 

masyarakat dan orang-orang pada umumnya; (10) tingkat kepercayaan; (11) 

kepuasaan dalam hidup dan bidang-bidang kemasyarakatan lainnya; dan (12) 

harapan yang ingin dicapai di masa depan (Spellerber, 1997 dalam Suharto, 

2005). 

 

2.3.2. Manfaat Modal Sosial 

Pembentukan modal sosial yang termasuk dalam aspek kelembagaan telah 

diyakini sebagai solusi untuk masalah-masalah yang kerap timbul, diantaranya 

masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan dan pemerintahan yang tidak efisien 

(Acemoglu dan Robinson, 2014). Teori evolusi pemikiran pembangunan bahwa 

modal sosial merupakan cara untuk menghilangkan kemiskinan. Pada generasi 

pertama tahun 1950-1975 teori-teori pembangunan ekonomi itu berfokus pada 

empat isu sentral yaitu: (1) pertumbuhan, (2) akumulasi kapital, (3) transformasi 

struktural dan (4) peran pemerintah (Meier & Joseph Stiglitz, 2002).   
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Modal sosial dapat diterapkan untuk berbagai kebutuhan, namun yang 

paling banyak adalah untuk upaya pemberdayaan masyarakat. World Bank 

memberi perhatian yang tinggi dalam mengkaji peranan dan implementasi modal 

sosial khususnya untuk pengentasan kemiskinan di negara-negara berkembang 

(Syahyuti, 2008). Mardikanto dan Soebianto (2013) bahwa pemberdayaan 

masyarakat sebagai upaya untuk memberi kemampuan kepada kelompok 

masyarakat (miskin) untuk mampu menyuarakan pendapat dalam memilih sesuatu 

(konsep, metode, produk, tindakan, dll.) Harizi dalam Mardikanto dan Soebianto 

(2013) menyatakan perubahan-perubahan itu hanya akan terwujud jika 

dilaksanakan oleh individu-individu atau sekelompok orang yang memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan tertentu yang diandalkan, dan seringkali juga 

memerlukan kelembagaan tertentu.   

Lin dalam Yustika (2013) modal sosial dapat meningkatkan efektivitas 

pembangunan melalui : (1) tersedianya aliran informasi. Dalam pasar yang tidak 

sempurna ikatan sosial dalam posisi lokasi/hierarki yang strategis dapat 

menyediakan individu dengan informasi yang berguna tentang kesempatan dan 

pilihan-pilihan. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki posisi yang strategis, 

dipastikan tidak memiliki keuntungan tersebut. Dengan informasi yang sudah 

didapat berarti individu tersebut bisa mengurangi biaya transaksi untuk melakukan 

kegiatan ekonomi; (2) ikatan sosial (social ties) bisa memengaruhi pelaku 

(agents), misalnya supervisor organisasi, yang memiliki peran penting (crucial 

role) dalam pengambilan keputusan (seperti penggajian atau promosi). 

Terbangunnya pengaruh yang semakin kuat antar pelaku pembangunan dalam 

pengambilan keputusan; (3) ikatan sosial mungkin diberikan oleh organisasi atau 

pelakunya sebagai sertifikasi kepercayaan sosial individu (individual’s social 

credentials), yakni sesuatu yang merefleksikan aksesibilitas individu terhadap 

sumber daya lewat jaringan dan relasi yang dimiliki; (4) hubungan sosial 

diharapkan dapat memperkuat kembali identitas dan pengakuan (recognation). 

Penguatan kembali (reinforcements) tersebut sangat essesnsial bagi pemeliharaan 

kesehatan mental dan pembagian sumber daya (entitlement to resources). Jadi, 

keempat elemen tersebut, informasi, pengaruh, kepercayaan sosial dan penguatan 

kembali mungkin bisa menjelaskan mengapa modal sosial bekerja dalam 
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tindakan-tindakan instrumental dan ekspresif yang tidak dapat dihitung dalam 

bentuk modal personal (personal capital), seperti modal ekonomi atau modal 

manusia.  

Paldam (2000) menyatakan bahwa adanya modal sosial akan menentukan 

bagaimana mudahnya orang-orang bekerja bersama sehingga menurunkan biaya 

transaksi, memungkinkan pengembangan kontrak informal yang tidak melibatkan 

pihak ketiga, memuluskan aksi kolektif dan mengurangi pembonceng (free rider), 

terutama dalam berbagai kontrak dan penyediaan barang bersama.menurut 

Kholifah (2016) nilai modal sosial yang tinggi dapat membantu petani dalam hal 

produksi, pemasaran, dan inovasi. Petani yang memiliki jaringan yang lebih luas 

akan memudahkan dalam mendapatkan informasi dan memudahkan dalam 

penerapan inovasi sehingga mempunyai peluang besar untuk meningkatkan 

produktivitas. Maka dari itu menunjukkan bahwa modal sosial merupakan 

masalah utama yang dapat mempengaruhi produktivitas. 

2.3.3. Kepercayaan 

Kemampuan dalam bersosialisasi menjadi modal yang sangat penting bagi 

kehidupan ekonomi dan aspek eksistensi sosial yang lain. Akan tetapi, 

kemampuan ini sangat tergantung pada sesuatu kondisi di mana anggota dalam 

komunitas mau saling berbagi untuk mencari titik temu norma-norma dan nilai-

nilai bersama. Jika titik temu etis-normatif ini ditemukan pada gilirannya 

kepentingan-kepentingan individual akan tunduk pada komunitas-komunitas 

kelompok. Nilai-nilai bersama ini akan membangkitkan kepercayaan (Fukuyama, 

1995: 13) 

Menurut Fukuyama (1995), kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di 

dalam sebuah masyarakat yang ditunjukan denganadanya perilaku jujur, teratur, 

dan kerja sama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama. Cox (1995) 

mengatakan bahwa dalam masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi, 

aturan-aturan sosial akan cenderung bersifat positif, antar hubungan akan bersifat 

kerjasama. Dengan demikian, kepercayaan menjadi stimulus bagi para pekerja 

industri maupun pihak industri. Kepercayaan menjadi penggerak dasar dalam 

membangun industri, yang melibatkan lingkup masyarakat. Kepercayaan dapat 

dipahami sebagai sebuah rasa yang timbul dari hati nurani yang terhubung satu 
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dengan lainnya, seperti pekerja terhadap pekerja lainnya. Demikian pula bagi 

pekerja industri dengan pihak industri. Melalui kepercayaan bisa dipastikan 

sebuah industri akan berjalan lebih baik. 

Ketiga elemen modal sosial di atas seharusnya di dalam kehidupan sebuah 

kelompok sosial. Bila ketiga elemen modal sosial itu diimplementasikan oleh 

pengusaha UMKM Batik, ia akan dapat meningkatkan potensi produktivitas 

usahanya. 

2.3.4. Jaringan Kerjasama 

Unsur modal sosial selanjutnya adalah jaringan kerjasama. Definisi 

jaringan sebagai unsur modal sosial adalah sekelompok orang yang memiliki 

norma-norma atau nilai-nilai informal di samping norma-norma atau nilai-nilai 

yang diperlukan untuk transaksi (Fukuyama, 1995:245). Jaringan sosial dapat 

terbentuk karena adanya nilai dan norma yang dipegang teguh bersama yang 

kemudian melandasi lahirnya kerja sama. 

Adanya jaringan yang memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi 

memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerja sama antara 

individu dalam suatu kelompok. Menurut Putnam (1993), infrastruktur yang 

dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-jaringan kerja sama antarmanusia. 

Masyarakat yang terbuka pada jaringan-jaringan yang sehat dalam kerjasama akan 

menciptakan hubungan sosial yang kokoh. 

Adapun menurut Field (2005) jaringan kerjasama adalah jaringan-jaringan 

sosial merupakan suatu aset yang bernilai dan jaringan-jaringan menyediakan 

suatu basis bagi kohesi sosial, karena menyanggupkan orang untuk bekerja sama 

satu sama ain dan bukan hanya dengan orang yang mereka kenal secara langsung 

agar saling menguntungkan. Sebuah asumsi dasar dari hubungan jaringan adalah 

bahwa satu pihak tergantung pada sumber-sumber yang dikontrol oleh pihak lain 

dan ada keuntungan yang bisa diperoleh dari penggabungan sumber daya yaitu 

menjalin korelasi antar pihak terkait untuk mendapatkan tujuan bersama.  

Syahputra (dalam Widyawan, 2020) menyatakan, pihak-pihak dalam 

jaringan setuju untuk tidak mengejar kepentingan diri sendiri dan tidak merugikan 

yang lainnya. Pada dasarnya modal sosial merupakan kerja sama yang dibangun 

untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama yang terjalin tercipta ketika telah 
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terjadi hubungan interaksi sosial, sehingga menghasilkan jaringan kerja sama, 

pertukaran sosial, saling percaya dan terbentuknya nilai dan norma dalam 

hubungan interaksi tersebut. 

2.3.5. Nilai dan Norma 

Norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti 

oleh anggota ataupun kelompok masyarakat dalam suatu keberadaan sosial 

tertentu. Menurut Fukuyama (1995), norma merupakan bagian dari modal sosial 

yang tidak diciptakan oleh birokrat atau pemerintah. Norma terbentuk melalui 

tradisi, sejarah, atau tokoh karismatik yang membangun sesuatu tata cara 

berperilaku seseorang atau kelompok masyarakat. 

Kemunculan norma secara spontan akan menciptakan modal sosial yang 

menentukan tata aturan yang dapat mengatur kepentingan pribadi dan juga 

kepentingan kelompok. Menurut Hasbullah (2006) aturan-aturan kolektif tersebut 

biasanya tidak tertulis tetapi dipahami oleh setiap anggota masyarakat dan 

menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks hubungan sosial. 

Norma dapat bersifat informal dan formal. Norma-norma formal pada 

umumnya ditulis secara spesifik yang memuat jenis-jenis hukuman yang harus 

diberikan kepada orang yang perilakunya tidak sesuai dengan norma yang dianut 

oleh suatu masyarakat di mana norma itu diakui. Sedangkan norma informal tidak 

memuat sanksi-sanksi yang spesifik. Namun walaupun tidak spesifik dan 

jelas,masyarakat pada umumnya memiliki standar-standar nilai yang hidup dalam 

seluruh kepribadian mereka. 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis 

diantaranya: Cahyono (2019) meneliti tentang peran modal sosial dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat petani tembakau di Kabupaten Wonosobo.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat action research yang 

menekankan pada action atau tindakan. Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat pendapatan masyarakat, 

pendidikan, dan usia. Tingkat kesejahteraan dan pengurangan kemiskinan dapat 
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dilakukan tidak hanya melalui pemberdayaan ekonomi, namun juga melalui 

penguatan modal sosial, dan community development. Penguatan sosial dapat 

dilakukan dengan mengembangkan skema-skema penguatan modal sosial, seperti 

peningkatan fungsi BPD, LKMD, Gapoktan, PKK, BUMDes, dan Koperasi. 

Penguatan sosial kapital dilakukan dengan memaksimalkan peran lembaga-

lembaga lembaga-lembaga sosial dengan memfokuskan pada penguatan aspek 

kepercayaan, mutual respect, dan mutual benefit, serta memperhatikan faktor 

budaya dan nilai-nilai yang berlaku. 

Selanjutnya, Galih (2020) dengan judul penelitian Analisis Modal Sosial: 

Peran Kepercayaan, Jaringan dan Norma Terhadap Inovasi UMKM Batik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif pengaruh modal sosial 

terhadap inovasi UMKM batik. Penelitian ini menggunakan kerangka ilmu 

ekonomi sosial (Social Economics) sebagai rujukan dalam menganalisis data yang 

ditemukan dari jurnal-jurnal penelitian sebelumnya, buku, dan artikel media cetak 

maupun daring. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa, modal sosial 

terdiri dari peran kepercayaan, jaringan, dan norma sosial berkontribusi dalam 

menghadapi persaingan bisnis di era Globalisasi dengan dukungan inovasi. Pada 

hasil penelitian ini norma sosial dan jaringan sosial, memiliki pengaruh nyata 

terhadap kinerja inovasi dan mampu mendorong UMKM dalam penjualannya. 

Adapun variabel rasa percaya tidak memberikan pengaruh secara nyata. Namun, 

memberikan manfaat dalam hubungan kerja sama. Penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi para pengelola UMKM batik untuk mempertimbangkan dalam 

mengembangkan UMKM batik dalam persaingan bisnis global di era modern. 

Selanjutnya penelitian Lulun, et al. (2019) yang membahas tentang 

pengaruh modal sosial terhadap tingkat pendapatan petani di Desa Waiheru 

Kecamatan Baguala Kota Ambon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal 

sosial pada kelompok tani di Desa Waiheru tergolong kategori tinggi. Hasil uji 

regresi linear berganda secara parsial menunjukkan bahwa kepercayaan, norma 

dan jaringan berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Waiheru. 

Penelitian lainnya berkaitan dengan riset penulis adalah: Rumagit, dkk 

(2019) yang membahas peran modal sosial pada kelompok tani sawah di Desa 

Tawaang Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan. Hasil penelitian 



17 

 

menunjukan indeks sebesar 81,48% yang artinya anggota Kelompok Tani Tunas 

Harapan menjalankan kehidupan bersosial yang tinggi baik di dalam kelompok 

maupun di luar kelompok baik mempererat tali persaudaraan, toleransi dan upaya 

agar usaha tani yang dijalankan berjalan baik. 

 

2.5. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang mana penulis menduga selama ini teknis budidaya jeruk nipis yang 

dilakukan oleh petani tidak sesuai pedoman teknis budidaya yang diterapkan 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kampar sehingga hal ini 

mengakibatkan produksi dan kualitas jeruk nipis (berat, dan ukuran buah jeruk) 

sangat rendah sehingga mempengaruhi harga jual jeruk mipis. Selama ini belum 

ditemukan penelitian jeruk nipis yang berupaya mengaitkan teknis budidaya dan 

pemasaran yang mengkaji dalam modal sosial. Penulis menduga modal sosial baik 

jaringan kerjasama, norma dan kepercayaan berjalan tidak lancar sehingga 

mengakibatkan produksi dan kualitas jeruk nipis rendah sehingga harga jualnya 

rendah yang berakibat kesejahteraan petani jeruk nipis juga rendah. Menurut 

penulis perlu mengetahui pengaruh modal sosial dalam kelompok petani jeruk 

nipis agar permasalahan budidaya dan pemasaran jeruk nipis dapat teratasi dengan 

baik. 

Field (2005) menguatkan bahwa jaringan kerjasama, adalah suatu aset yang 

bernilai dan menyediakan suatu basis bagi kohesi sosial, karena menyanggupkan 

orang untuk bekerja sama satu sama ain dan bukan hanya dengan orang yang 

mereka kenal secara langsung sehingga saling menguntungkan. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ridan Permai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar pemilihan lokasi didasarkan atas pertimbangan bahwa di 

lokasi sentra jeruk nipis sehingga banyak ditemukan petani jeruk nipis. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2021 sampai 

Bulan Desember 2021.  

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber pertama, dari individu, seperti: hasil 

wawancara mendalam dan terstruktur dari hasil pengisian kuesioner. Data primer 

diperoleh langsung dari informan kunci dan responden sebagai sampel/subjek 

penelitian berkaitan dengan variabel penelitian.  Data sekunder diperoleh melalui 

data tertulis yang ada di lapangan dan instansi terkait yang terdiri dari 

karakteristik responden yaitu pendidikan, usia/umur, pengalaman usaha tani, luas 

lahan dan responden yang berkaitan dengan modal sosial. Data sekunder terdiri 

dari: profil wilayah, data perkebunan, profil desa, dan kelompok tani jeruk nipis 

dan lain-lainnya. Data ini diperoleh dari kantor dinas terkait, buku, jurnal dan 

makalah ilmiah  (kepustakaan), atau pihak-pihak lain yang  memberikan  data 

yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian. 

3.2.2. Metode Pengambilan Data 

Penelitian ini menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2007). Menurut Arikunto 

(2006), metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan hasilnya. Peneliti bermaksud mengumpulkan data 
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kualitatif dan kuantitatif untuk mengabungkannya menjadi satu informasi dalam 

interpretasi hasil keseluruhan (Creswell dan Clark, 2007). 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 

1. Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan mengamati langsung

 dilapangan. 

2. Wawancara terstruktur dan mendalam pada sampel penelitian untuk 

mengetahui teknik budidaya jeruk nipis. 

3. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang 

atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

onformasi yang diperlukan oleh peneliti berkaitan dengan analisis modal 

sosial. 

4. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan kegiatan petani dalam 

membudidayakan dan memasarkan jeruk nipis. 

5. Studi pustaka melalui pengumpulan data pendukung, profil wilayah, dan 

referensi pendukung lainnya. 

3.2.4. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti, yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani yang mengusahakan 

tanaman jeruk nipis di Desa Ridan Permai Kecamatan Bangkinang Kabupaten 

Kampar. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 orang petani jeruk nipis 

dengan jumlah kelompok petani sebanyak 4 kelompok terdiri dari 10 orang yang 

tergabung dalam 4 kelompok petani. 

 Sampel adalah objek yang diambil dengan cara mereduksi objek penelitian 

yang dianggap representatif terhadap populasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus. Menurut Sugiyono (2010) teknik pengambilan 

responden dilakukan dengan metode sensus (full sampling) adalah teknik 

penentuan responden bila semua anggota populasi digunakan sebagai responden. 

Adapun responden yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh 40 petani 
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jeruk nipis yang diperoleh data dari Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 

Tahun 2021. 

3.2.5. Variabel Penelitian dan Indikator Variabel 

Adapun batasan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Teknik budidaya adalah cara budidaya tanaman jeruk nipis dengan variabel 

terdiri dari pengolahan lahan, persiapan benih, pembibitan dan penanaman, 

pemupukan, pemeliharaan, panen. 

2. Modal sosial adalah salah satu konsep sosial yang dinilai dari jaringan 

kerjasama/sosial, norma-norma, kepercayaan sosial yang dapat menjembatani 

terciptanya kerjasama yang menguntungkan. 

Untuk mengukur semua variabel penelitian, penulis menggunakan skala 

likert sebagai skala pengukuran pada setiap indikator yang diteliti. Hal ini karena 

skala likert berguna untuk mengukur sikap atau itensitas pendapat masyarakat. 

Pada penelitian ini digunakan skoring dari 1 sampai 5 yang merupakan pendapat 

sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS) dari responden. 

3.3. Teknik Analisis Data 

3.3.1. Uji Kualitas Data 

3.3.1.1.  Uji Validitas 

Untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan dapat mengungkapkan 

variabel-variabel yang diteliti dilakukan uji validitas. Validitas adalah tingkat 

ketepatan penggunaan alat terjadap gejala pengukuran kuesioner,apakah kuesioner 

yang kita ambil sudah valid atau belum. Tinggi rendah validitas suatu angket atau 

kuesioner dihitung dengan teknik korelasi product moment diperoleh dari nilai 

tabel dengan n dan taraf signifikan 5%, sebagai syarat minimum dianggap 

memenuhi syarat adalah kalau r = 0,312 (untuk n = 40 orang).  Teknik yang 

digunakan untuk mengetahui validitas (kesejajaran) adalah tekhnik Korelasi 

Product moment yang dikemukakan oleh Pearson.  

rxy=
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(Sugiyono,2010) 
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 Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

 ∑xi = jumlah skor butir ke i 

 ∑y = jumlah skor total dari responden 

 ∑y² = jumlah skor total kuadrat 

n = jumlah sampel 

 

3.3.1.2.  Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas butir pernyataan dilakukan dengan uji Alpha 

Cronbach. Dalam statistik SPSS Uji Reliabilitas berfungsi untuk mengetahui 

tingkat kekonsistensian angket yang digunakan oleh peneliti sehigga angket 

tersebut dapat dihandalkan, walaupun penelitian dilakukan berulangkali dengan 

angket yang sama. Menurut Sarjono dan Julianita (2011) suatu kusioner dikatakan 

reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.60 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan  menggunakan 

teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut Arikunto (2010:239), Rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha Cronbach:  

 

 

Keterangan:  

r11 = koefisien reliabilitas alpha  

k  = jumlah item pertanyaan  


2
b = jumlah varian butir  


2
t  = varians total.  
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3.3.2. Deskriptif Statistik 

Untuk mengetahui teknik budidaya dan analisis modal sosial pada 

kelompok petani jeruk nipis di Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan sebuah upaya pengolahan data menjadi sebuah hasil yang dapat 

dijelaskan dengan tepat yang bertujuan agar dapat dimengerti oleh orang lain yang 

tidak mengalaminya secara langsung. (Leksono, 2013). Data yang penulis peroleh 

dikumpulkan, kemudian diproses dengan menggunakan metode deskriptif, artinya 

data-data dan fakta yang diperoleh dilapangan dianalisa dengan mengaitkan pada 

teori teori yang relevan dan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Selanjutnya, 

untuk menganalisis modal sosial petani jeruk nipis menggunakan rumus 

persentase yang dikemukakan oleh Sudijono (2010), yaitu: 

100% 
N

F
 xp   

Keterangan: 

f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N   = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P   = Angka persentase 

100% = Bilangan Tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian teknik 

budidaya dan analisis modal sosial pada kelompok petani jeruk nipis di 

Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, maka dilakukan pengelompokkan 

atas 4 kriteria penilaian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah. Adapun 

kriteria menurut Suharsimi Arikunto (2010) persentase tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. 0 – 19  = Sangat Buruk 

2. 20 – 39 = Buruk 

3. 40 – 59 = Cukup Baik 

4. 60 – 79 = Baik 

5. 80 – 100 = Sangat Baik 
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3.3.3. Uji Korelasi 

Adapun analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank 

Spearman sebagai berikut:  

 

 Dimana: 

rs = Koefisien Korelasi Spearman 

 

 = Total Kuadrat silih antar ranking 

  

n  = Jumlah sampel penelitian 

 

 Suliyanto (2011)  mengatakan untuk mengetahui korelasi antara variabel X 

dengan Y dapat dihitung menggunakan uji t dengan rumus: 

 

    Dimana :  

t = T Hitung 

rs = Koefisien Korelasi Spearman 

n = jumlah Sampel Penelitan 

r
2
 = Koefisien Determinasi 

Berikut adalah ketentuan tingkat kekuatan korelasi variable menurut 

Sugiyono (2010): 

1. 0.00 – 0.199 : hubungan sangat rendah 

2. 0.20 – 0.399  : hubungan rendah 

3. 0.40 – 0. 599 : hubungan sedang 

4. 0.60 – 0.799 : hubungan kuat 

5. 0.80 – 1.00 : hubungan sangat kuat 

 

 

 

 

http://4.bp.blogspot.com/-4DAJuF3UGyM/T5vCHKXWFBI/AAAAAAAAA_s/FQ6XXVUfeCE/s1600/rumus_spearman_under30.JPG
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data modal sosial dan tingkat 

budidaya petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar dapat disimpulkan bahwa : 

1. Budidaya jeruk nipis di Desa Ridan Permai tidak sesuai dengan Pedoman 

Dinas Pertanian & Hortikultura Kabupaten Kampar. 

2. Keseluruhan pernyataan pada variabel teknik budidaya menunjukkan 

bahwa kisaran nilai (33,0 – 44,0%) berada pada kisaran nilai yang buruk 

sampai cukup baik. Sedangkan indikator jaringan pada variabel modal 

sosial menunjukkan bahwa kisaran nilai (37,5 – 40%) berada pada kisaran 

nilai yang buruk sampai cukup baik. Selanjutnya keseluruhan indikator 

kepercayaan menunjukkan bahwa kisaran nilai (32,5 – 38%) berada pada 

kisaran nilai yang buruk sampai cukup baik dam untuk keseluruhan 

indikator norma pada variabel modal sosial menunjukkan bahwa kisaran 

nilai (37,5% - 40,5%) berada pada kisaran nilai yang buruk sampai cukup 

baik.  

3. Adanya hubungan signifikan dan searah antara teknik budidaya dengan 

modal sosial kelompok petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

 

5.2.  Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah pemerintah memberikan program yang 

memperkuat modal sosial pada kelompok tani yang meningkatkan hubungan 

modal sosial antar petani jeruk nipis di Desa Ridan Permai. 

1. Pemerintah melibatkan kelompok tani jeruk nipis kedalam suatu lembaga 

seperti Gapoktan, koperasi untuk meningkatkan hubungan modal sosial antar 

kelompok tani. 

2. Pemerintah memberikan suatu program ekonomi kerakyatan berbasis modal 

sosial yang membantu penjualan jaringan, kepercayaan dan norma (contohnya 
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program peningkatan produksi hasil pertanian). Contohnya program 

peningkatan produksi pertanian berbasis modal sosial. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

A. Profil Petani 

Nama Responden  : 

Alamat Responden  : 

Umur Petani  : 

Pendidikan  : 1) Tidak Sekolah  2) SD  3) SMP  4) SMA  5) S1/S2 

Pekerjaan Utama : 1) Petani  2) Pedagang  3) PNS  4) Lainnya ………… 

Sudah Berapa Lama Bertani Jeruk Nipis : Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk membaca pernyataan dan pertanyaan 

yang terdapat dibawah ini dan menentukan tanggapan yang paling sesuai menurut 

Bapak/Ibu/Saudara/i tentang pernyataan tersebut. Berilah tanda (√) pada kolom 

jawaban penyataan yang dianggap paling sesuai. 

 

C. Teknik Budidaya  (X) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Pemilihan Lokasi    

1 Saya mengetahui persyaratan lokasi yang 

baik untuk budidaya jeruk nipis  
     

Pemilihan Bibit    

2 Saya mengetahui cirri-ciri bibit yang baik 

untuk budidaya jeruk nipis  
     

Penanaman    

3 Saya mengetahui cara tanam dan langkah-

langkah untuk budidaya jeruk nipis  
     

Pemeliharaan    

4 Saya mengetahui cara memupuk pada 

tanaman jeruk nipis 

     

5 Saya mengetahui cara penyulaman  

tanaman jeruk nipis  
     

6 Saya mengetahui cara penyemprotan hama      
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dan penyakit pada tanaman jeruk nipis  

Panen Dan Pemasaran    

7 Saya mengetahui cara panen buah jeruk 

nipis  
     

8 Saya mengetahui cara pemasaran jeruk 

nipis 
     

 

 

D. Modal Sosial (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Jaringan    

1 Saya mengenal seluruh petani jeruk nipis 

yang ada di Kecamatan Bangkinang. 
     

2 Saya menjaga hubungan baik dengan 

sesama petani jeruk nipis di kecamatan 

Bangkinang  

     

3 Saya bertukar informasi dengan 

pelanggan/konsumen jeruk nipis 

     

4 Saya menjaga hubungan baik dengan para 

pelanggan/konsumen jeruk nipis 

     

5 Saya mengenal penyuluh pertanian yang 

ada menyuluhkan budidaya jeruk nipis  
     

Kepercayaan    

1 Saya saling percaya dengan petani jeruk 

nipis lainnya karena memiliki kesamaan 

profesi dan tujuan  

     

2 Saya saling percaya dengan petani jeruk 

nipis lainnya terkait keterbukaan informasi 

pemasaran jeruk nipis  

     

3 Saya saling percaya dengan petani jeruk 

nipis lainnya dalam meminjamkan alat atau 

sarana produksi pertanian 

     

4 Saya saling membantu dengan petani jeruk 

nipis lainnya ketika mengalami 

permasalahan dalam budidaya jeruk nipis 

     

5 Saya saling percaya dengan petani jeruk 

nipis lainnya terkait informasi 

pengembangan usaha budidaya jeruk nipis  

     

Norma    

6 Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan/kesepakatan yang 

dibuat bersama terkait budidaya dan 

pemasaran buah jeruk nipis 

     

7 Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan/kesepakatan yang 

dibuat bersama dengan 

pelanggan/konsumen jeruk nipis  
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8 Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan atau teknik budidaya 

yang dibuat oleh aparat 

pemerintahan/kabupaten/kecamatan/kelura

han/desa/perbankan/LSM/lembaga yang 

terkait jeruk nipis 

     

9 Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mentaati aturan yang telah dibuat bersama-

sama tentang pemasaran jeruk nipis 

     

10 Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

melanggar aturan atau kesepakatan yang 

dibuat bersama tentang budidaya jeruk 

nipis 
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Lampiran 2.  

Nama Petani Jeruk Nipis 

No Responden Nama Petani Jeruk Nipis 

1 Ali Akbar 

2 Kenek 

3 M. Jais 

4 Setia Warni 

5 Abdul Rahim 

6 Hadis Manto 

7 Syaripuddin 

8 Zaidar 

9 Roni Handoko 

10 Samin 

11 MHD. Nazar 

12 Junaidi 

13 Ilyas 

14 Supenpri 

15 Antoni Firdaus 

16 Eka Ardi Susilo 

17 Arifin Efendi 

18 Batas 

19 Sugito 

20 M. Adli 

21 Murnilawati 

22 Wagino 

23 Pariyun 

24 Nasri 

25 Sapon 

26 Sudirman 

27 Novi Lina 

28 Warkim 

29 Jayuli 

30 Rohmani Supriadi 

31 M Rasyid 

32 Sito Marlis 

33 Ponirin 

34 Suwaji 

35 Endriani 

36 Damri 

37 Sumiyati 

38 Sujud 

39 Bakri 

40 Badrul 
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Lampiran 3.  

 

Identitas Responden 
No 

Responden Nama Res Pendidikan Umur Pengalaman 

1 
Ali Akbar 

Tidak 

Sekolah 26 3 

2 Kenek SD 55 12 

3 M. Jais SD 29 6 

4 Setia Warni SMA 36 4 

5 Abdul Rahim SMP 65 15 

6 
Hadis Manto 

Tidak Tamat 

SD 34 5 

7 Syaripuddin SD 33 3 

8 
Zaidar 

Tidak Tamat 

SD 37 5 

9 Roni Handoko SD 62 19 

10 
Samin 

Tidak Tamat 

SD 32 3 

11 MHD. Nazar SMP 59 15 

12 
Junaidi 

Tidak Tamat 

SD 39 8 

13 Ilyas SD 63 20 

14 Supenpri SMA 50 10 

15 
Antoni Firdaus 

Tidak 

Sekolah 62 18 

16 Eka Ardi Susilo SD 30 2 

17 Arifin Efendi SMA 40 8 

18 
Batas 

Tidak Tamat 

SD 34 5 

19 Sugito SMP 63 16 

20 M. Adli SMP 58 14 

21 
Murnilawati 

Tidak Tamat 

SD 45 9 

22 Wagino Sarjana 28 3 

23 Pariyun SMP 57 13 

24 
Nasri 

Tidak Tamat 

SD 35 4 

25 Sapon SD 60 18 

26 Sudirman SMA 43 8 

27 
Novi Lina 

Tidak Tamat 

SD 59 16 

28 
Warkim 

Tidak Tamat 

SD 58 15 

No 

Responden Nama Res Pendidikan Umur Pengalaman 
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29 
Jayuli 

Tidak Tamat 

SD 26 2 

30 

Rohmani 

Supriadi SMA 56 12 

31 M Rasyid SMA 47 7 

32 Sito Marlis SMA 56 11 

33 Ponirin SD 60 18 

34 Suwaji SD 29 3 

35 Endriani SMA 48 6 

36 
Damri 

Tidak Tamat 

SD 57 13 

37 
Sumiyati 

Tidak Tamat 

SD 50 7 

38 Sujud SD 30 2 

39 Bakri SD 56 15 

40 Badrul Sarjana 53 10 
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Lampiran 4.  

Tabulasi Teknik Budidaya 

No Nama Res Teknik Budidaya Jumlah 

1 Ali Akbar 1 2 2 2 1 4 1 3 16 

2 Kenek 1 1 1 2 2 1 2 1 11 

3 M. Jais 1 1 3 3 1 3 2 2 16 

4 Setia Warni 4 3 2 3 1 2 3 3 21 

5 Abdul Rahim 1 2 1 2 1 2 2 2 13 

6 Hadis Manto 1 1 1 2 2 3 1 2 13 

7 Syaripuddin 1 1 1 2 1 1 2 2 11 

8 Zaidar 1 2 1 1 1 1 2 3 12 

9 Roni Handoko 1 1 1 4 3 2 1 1 14 

10 Samin 1 1 1 3 2 1 1 2 12 

11 MHD. Nazar 1 2 2 1 4 1 1 1 13 

12 Junaidi 1 2 1 3 3 1 1 2 14 

13 Ilyas 2 3 1 2 2 1 1 2 14 

14 Supenpri 1 1 2 2 1 2 1 1 11 

15 Antoni Firdaus 1 1 3 1 3 2 1 3 15 

16 Eka Ardi Susilo 3 2 1 3 2 2 2 3 18 

17 Arifin Efendi 2 1 1 1 1 2 1 2 11 

18 Batas 4 1 1 2 4 1 1 1 15 

19 Sugito 3 1 3 4 3 1 3 3 21 

20 M. Adli 2 1 2 1 2 1 2 2 13 

21 Murnilawati 1 2 1 1 1 1 3 1 11 

22 Wagino 3 2 3 2 3 2 1 3 19 

23 Pariyun 2 2 2 4 2 1 1 1 15 

24 Nasri 1 2 1 2 1 1 1 2 11 

25 Sapon 3 4 1 3 3 1 3 4 22 

26 Sudirman 3 1 3 1 3 1 2 1 15 

27 Novi Lina 3 1 2 3 3 2 1 1 16 

28 Warkim 2 1 2 2 2 2 3 2 16 

29 Jayuli 2 2 3 1 2 2 2 4 18 

30 
Rohmani 

Supriadi 
2 1 1 2 2 2 1 2 13 

31 M Rasyid 1 1 1 2 3 4 1 3 16 

32 Sito Marlis 4 3 2 1 1 1 3 1 16 

33 Ponirin 3 2 1 1 2 1 2 3 15 

34 Suwaji 1 4 1 1 1 1 1 1 11 

35 Endriani 3 3 1 1 2 1 2 1 14 



66 

 

36 Damri 2 2 1 1 2 1 1 1 11 

37 Sumiyati 2 1 2 1 1 1 1 1 10 

38 Sujud 1 3 2 1 3 2 4 4 20 

39 Bakri 3 2 2 2 3 4 3 3 22 

40 Badrul 1 1 2 3 2 3 4 3 19 

Jumlah 76 70 65 79 82 68 71 83 2072 

Rata-rata 2 2 2 2 2 2 2 2 15 

Persentase 38 35 32.5 39.5 41 34 35.5 41.5 37.13 
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Tabulasi Modal Sosial 

No Nama Res 

Modal Sosial 

Jumlah Jaringan Kepercayaan Norma 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Ali Akbar 1 2 2 2 1 4 1 2 3 1 2 1 2 3 3 30 

2 Kenek 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 29 

3 M. Jais 2 2 4 3 1 3 2 1 1 3 2 2 2 1 2 31 

4 Setia Warni 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 1 2 4 1 30 

5 Abdul Rahim 1 2 3 2 1 2 1 3 1 1 1 4 1 3 3 29 

6 Hadis Manto 1 2 4 2 2 3 1 2 1 1 3 3 1 2 2 30 

7 Syaripuddin 2 1 3 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 1 2 26 

8 Zaidar 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 3 1 24 

9 Roni Handoko 1 2 1 4 3 2 1 2 2 1 4 2 2 2 3 32 

10 Samin 4 2 3 3 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 31 

11 MHD. Nazar 3 2 2 2 4 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 34 

12 Junaidi 2 2 1 1 3 1 3 2 2 1 1 1 1 2 4 27 

13 Ilyas 1 3 2 2 2 1 2 1 2 4 2 1 2 2 1 28 

14 Supenpri 2 1 2 2 1 2 1 4 1 3 2 2 1 2 1 27 

15 Antoni Firdaus 2 1 2 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 33 

No Nama Res Modal Sosial Jumlah 
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Jaringan Kepercayaan Norma 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

16 Eka Ardi Susilo 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 4 1 1 1 4 27 

17 Arifin Efendi 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 3 4 1 2 29 

18 Batas 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 27 

19 Sugito 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 24 

20 M. Adli 3 2 3 3 4 1 2 3 3 2 2 1 2 1 2 34 

21 Murnilawati 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 4 27 

22 Wagino 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 1 3 2 29 

23 Pariyun 4 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 27 

24 Nasri 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 28 

25 Sapon 3 4 1 3 1 3 1 3 1 2 2 1 2 2 1 30 

26 Sudirman 3 3 2 1 2 4 1 2 1 2 1 1 4 3 2 32 

27 Novi Lina 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 2 4 1 1 23 

28 Warkim 3 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 41 

29 Jayuli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

30 
Rohmani 

Supriadi 
3 3 3 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 3 30 

31 M Rasyid 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 1 2 3 3 2 39 

No Nama Res Modal Sosial Jumlah 
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Jaringan Kepercayaan Norma 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

32 Sito Marlis 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 18 

33 Ponirin 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

34 Suwaji 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 

35 Endriani 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

36 Damri 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 25 

37 Sumiyati 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

38 Sujud 3 2 1 1 3 2 4 3 1 2 3 4 4 2 4 39 

39 Bakri 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 1 3 1 1 3 36 

40 Badrul 2 3 3 3 2 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 44 

Jumlah 80 77 80 76 75 73 70 76 65 75 74 76 77 76 81 2072 

Rata-rata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

Persentase 40 38.5 40 38 37.5 36.5 35 38 32.5 37.5 37 38 38.5 38 40.5 37.70 
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Lampiran. 5 

OUTPUT SPSS 

 
NONPAR CORR 

  /VARIABLES=Teknikbudidaya Modalsosial  

  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Table Correlations 

 

 
 Teknik 

Budidaya 

Modal Sosial 

Spearman rho  Modal Sosial     Correlation Coefficient 
                                               Sig. (2-tailed) 
                                               N 
                      Teknik Budidaya Correlation Coefficient 
                                               Sig. (2-tailed) 
                                               N 

1.000 
 

40 
.524(

**) 

.002 
40

 

524(
**) 

.002 
40 

1.000 
. 

40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6.  

Tabel Correlation Modal Sosial dan Teknik Budidaya 

 

Modal Sosial 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000

07 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 

   R00014 VAR00015 VAR00016 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 
Correlations 

  

VAR00
001 

VAR
0000

2 

VAR
0000

3 

VAR
0000

4 

VAR
0000

5 
VAR00

006 
VAR000

07 
VAR00

008 
VAR0
0009 

VAR00
010 

VAR000
11 

VAR00
012 

VAR
0001

3 
VAR00

014 

VAR
0001

5 

VAR
0001

6 

VAR00001 Pearson 
Correlation 

1 
.413

*

*
 

.286 .102 .392
*
 .186 .284 .305 .071 .280 .062 .031 .275 .275 .161 .558

**
 

Sig. (2-tailed)  .008 .074 .532 .012 .251 .076 .056 .664 .080 .706 .852 .085 .086 .322 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00002 Pearson 
Correlation 

.413
**
 1 .234 .226 .128 .357

*
 .046 .168 .244 .314

*
 .164 .096 .186 .382

*
 .034 .524

**
 

Sig. (2-tailed) .008  .145 .160 .431 .024 .777 .300 .129 .048 .312 .554 .250 .015 .836 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00003 Pearson 
Correlation 

.286 .234 1 .329
*
 .000 .284 .092 .119 .138 .423

**
 .120 .267 .080 .178 .156 .502

**
 

Sig. (2-tailed) 
.074 .145 

 
.038 

1.00
0 

.076 .572 .466 .396 .006 .463 .096 .622 .272 .336 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00004 Pearson 
Correlation 

.102 .226 .329
*
 1 .156 .254 -.036 .197 .307 .305 .404

**
 .232 .276 .162 .003 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .532 .160 .038  .335 .114 .824 .223 .054 .056 .010 .150 .085 .319 .985 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00005 Pearson 
Correlation 

.392
*
 .128 .000 .156 1 .112 .380

*
 .266 .368

*
 .012 .165 .203 .102 .016 .251 .473

**
 

Sig. (2-tailed) 
.012 .431 

1.00
0 

.335 
 

.491 .016 .097 .019 .942 .308 .209 .530 .924 .119 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00006 Pearson 
Correlation 

.186 .357
*
 .284 .254 .112 1 .178 .283 .268 .172 .193 .173 .235 .339

*
 .222 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .251 .024 .076 .114 .491  .272 .076 .095 .289 .233 .285 .144 .033 .169 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00007 Pearson 
Correlation 

.284 .046 .092 -.036 .380
*
 .178 1 .098 .276 .225 -.050 .197 .214 .229 .324

*
 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .076 .777 .572 .824 .016 .272  .546 .085 .162 .762 .224 .184 .155 .042 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00008 Pearson 
Correlation 

.305 .168 .119 .197 .266 .283 .098 1 .018 -.145 .108 .114 .249 .494
**
 .086 .456

**
 

Sig. (2-tailed) .056 .300 .466 .223 .097 .076 .546  .910 .371 .505 .484 .122 .001 .597 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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VAR00009 Pearson 
Correlation 

.071 .244 .138 .307 .368
*
 .268 .276 .018 1 .230 .287 .018 .129 .018 .238 .467

**
 

Sig. (2-tailed) .664 .129 .396 .054 .019 .095 .085 .910  .154 .072 .910 .429 .910 .139 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00010 Pearson 
Correlation 

.280 .314
*
 
.423

*

*
 

.305 .012 .172 .225 -.145 .230 1 .236 .210 .251 -.016 -.053 .454
**
 

Sig. (2-tailed) .080 .048 .006 .056 .942 .289 .162 .371 .154  .143 .194 .118 .921 .745 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00011 Pearson 
Correlation 

.062 .164 .120 
.404

*

*
 

.165 .193 -.050 .108 .287 .236 1 .268 .131 .013 .368
*
 .462

**
 

Sig. (2-tailed) .706 .312 .463 .010 .308 .233 .762 .505 .072 .143  .095 .420 .938 .019 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00012 Pearson 
Correlation 

.031 .096 .267 .232 .203 .173 .197 .114 .018 .210 .268 1 .220 .114 .364
*
 .477

**
 

Sig. (2-tailed) .852 .554 .096 .150 .209 .285 .224 .484 .910 .194 .095  .173 .484 .021 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00013 Pearson 
Correlation 

.275 .186 .080 .276 .102 .235 .214 .249 .129 .251 .131 .220 1 .220 .177 .514
**
 

Sig. (2-tailed) .085 .250 .622 .085 .530 .144 .184 .122 .429 .118 .420 .173  .173 .273 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00014 Pearson 
Correlation 

.275 .382
*
 .178 .162 .016 .339

*
 .229 .494

**
 .018 -.016 .013 .114 .220 1 .197 .490

**
 

Sig. (2-tailed) .086 .015 .272 .319 .924 .033 .155 .001 .910 .921 .938 .484 .173  .222 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00015 Pearson 
Correlation 

.161 .034 .156 .003 .251 .222 .324
*
 .086 .238 -.053 .368

*
 .364

*
 .177 .197 1 .492

**
 

Sig. (2-tailed) .322 .836 .336 .985 .119 .169 .042 .597 .139 .745 .019 .021 .273 .222  .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR00016 Pearson 
Correlation 

.558
**
 
.524

*

*
 
.502

*

*
 
.512

*

*
 
.473

*

*
 

.583
**
 .466

**
 .456

**
 .467

**
 .454

**
 .462

**
 .477

**
 
.514

*

*
 

.490
**
 
.492

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001 .002 .000 .002 .003 .002 .003 .003 .002 .001 .001 .001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

              

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABELS=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000

07 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 

   R00014 VAR00015 Jumlahmodalsosial 

  /SCALE('ALL VARIABELS') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 

  /SUMMARY=TOTAL. 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

.780 .781 15 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared Multiple 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 26.27 39.384 .451 .496 .762 

VAR00002 26.35 40.541 .430 .419 .765 

VAR00003 26.27 39.948 .384 .391 .768 

VAR00004 26.37 40.599 .415 .420 .766 

VAR00005 26.40 40.554 .358 .481 .770 

VAR00006 26.45 38.459 .468 .292 .760 

VAR00007 26.52 40.820 .356 .430 .770 

VAR00008 26.37 40.804 .341 .441 .771 

VAR00009 26.65 41.259 .370 .411 .769 

VAR00010 26.40 40.913 .341 .517 .771 

VAR00011 26.42 40.763 .349 .423 .771 

VAR00012 26.37 40.548 .365 .350 .769 

VAR00013 26.35 39.618 .392 .276 .767 

VAR00014 26.37 40.394 .379 .472 .768 

VAR00015 26.25 39.782 .364 .482 .770 
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Teknik Budidaya 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000

07 VAR00008 Jumlah 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 
Correlations 

  VAR00
001 

VAR000
02 

VAR0000
3 

VAR000
04 

VAR00
005 

VAR0
0006 

VAR00
007 

VAR0
0008 Jumlah 

VAR0000
1 

Pearson 
Correlation 

1 .234 .189 .051 .231 -.173 .224 .034 .500
**
 

Sig. (2-tailed)  .146 .243 .754 .152 .285 .164 .835 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
2 

Pearson 
Correlation 

.234 1 -.189 -.163 -.114 -.226 .248 .205 .475 

Sig. (2-tailed) .146  .242 .314 .483 .160 .122 .205 .086 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
3 

Pearson 
Correlation 

.189 -.189 1 .023 .182 .209 .212 .218 .459
**
 

Sig. (2-tailed) .243 .242  .889 .261 .196 .189 .176 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
4 

Pearson 
Correlation 

.051 -.163 .023 1 .181 .169 .023 .086 .584
*
 

Sig. (2-tailed) .754 .314 .889  .263 .296 .889 .599 .015 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
5 

Pearson 
Correlation 

.231 -.114 .182 .181 1 .019 -.048 .112 .422
**
 

Sig. (2-tailed) .152 .483 .261 .263  .909 .770 .490 .007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
6 

Pearson 
Correlation 

-.173 -.226 .209 .169 .019 1 .070 .403
**
 .593

*
 

Sig. (2-tailed) .285 .160 .196 .296 .909  .666 .010 .012 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
7 

Pearson 
Correlation 

.224 .248 .212 .023 -.048 .070 1 .421
**
 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .164 .122 .189 .889 .770 .666  .007 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

VAR0000
8 

Pearson 
Correlation 

.034 .205 .218 .086 .112 .403
**
 .421

**
 1 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .835 .205 .176 .599 .490 .010 .007  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Jumlah Pearson 
Correlation 

.500
**
 .475 .459

**
 .584

*
 .422

**
 .593

*
 .583

**
 .676

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .086 .003 .015 .007 .012 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

       

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000

07 VAR00008 Jumlah 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 
Reliability 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

.779 .766 9 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared Multiple 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 27.80 39.856 .376 . .754 

VAR00002 27.95 43.177 .150 . .785 

VAR00003 28.08 41.610 .366 . .762 

VAR00004 27.72 41.640 .255 . .772 

VAR00005 27.65 41.310 .303 . .766 

VAR00006 28.00 41.641 .270 . .770 

VAR00007 27.93 39.251 .482 . .741 

VAR00008 27.63 37.728 .585 . .724 

Jumlah 14.85 11.413 1.000 . .677 
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Lampiran 7. 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Modal Sosial 

No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Persentas

e Skor 

Kategori 

Skor 

1 

Jaringan       

Saya mengenal seluruh petani jeruk 

nipis yang ada di Kecamatan 

Bangkinang. 
80 40 

Cukup 

Baik 

Saya menjaga hubungan baik dengan 

sesama petani jeruk nipis di 

kecamatan Bangkinang  
77 38.5 Buruk 

Saya bertukar informasi dengan 

pelanggan/konsumen jeruk nipis 80 40 
Cukup 

Baik 

Saya menjaga hubungan baik dengan 

para pelanggan/konsumen jeruk nipis 76 38 Buruk 

Saya mengenal penyuluh pertanian 

yang ada menyuluhkan budidaya 

jeruk nipis  75 37.5 Buruk 

  Kepercayaan 
  

  

2 

Saya saling percaya dengan petani 

jeruk nipis lainnya karena memiliki 

kesamaan profesi dan tujuan  
73 36.5 Buruk 

Saya saling percaya dengan petani 

jeruk nipis lainnya terkait 

keterbukaan informasi pemasaran 

jeruk nipis  

70 35 Buruk 

Saya saling percaya dengan petani 

jeruk nipis lainnya dalam 

meminjamkan alat atau sarana 

produksi pertanian 

76 38 Buruk 

Saya saling membantu dengan petani 

jeruk nipis lainnya ketika mengalami 

permasalahan dalam budidaya jeruk 

nipis 

65 32.5 Buruk 
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No Indikator 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Persentas

e Skor 

Kategori 

Skor 

  Kepercayaan 
  

  

2 

Saya saling percaya dengan petani jeruk 

nipis lainnya terkait informasi 

pengembangan usaha budidaya jeruk 

nipis 

75 37.5 Buruk 

3 

Norma 
  

  

Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan/kesepakatan yang 

dibuat bersama terkait budidaya dan 

pemasaran buah jeruk nipis 
74 37 Buruk 

Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan/kesepakatan yang 

dibuat bersama dengan 

pelanggan/konsumen jeruk nipis  

76 38 Buruk 

Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mengetahui aturan atau teknik budidaya 

yang dibuat oleh aparat 

pemerintahan/kabupaten/kecamatan/kel

urahan/desa/perbankan/LSM/lembaga 

yang terkait jeruk nipis 

77 38.5 Buruk 

Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

mentaati aturan yang telah dibuat 

bersama-sama tentang pemasaran jeruk 

nipis 
76 38 Buruk 

Saya dan petani jeruk nipis lainnya 

melanggar aturan atau kesepakatan yang 

dibuat bersama tentang budidaya jeruk 

nipis 81 40.5 
Cukup 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

Lampiran 7. 

 

DOKUMENTASI 

 

         
 

          
 

 

         
 

Penyebaran Kuesioner Kepada Petani Jeruk Nipis 
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Penyebaran Kuesioner Kepada Petani Jeruk Nipis 



80 

 

       
 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kampar 
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82 
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